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RINGKASAN

KARAKTERISASI DAN PERSEBARAN BATUBARA SEAM E PADA LAPANGAN
“BW” DI PT BUKIT ASAM TBK, KABUPATEN MUARA ENIM, SUMATERA
SELATAN

Karya tulis ilmiah berupa Laporan Tugas Akhir, 5 November 2024
XVII + 62 Halaman, 50 Gambar, 3 Tabel, 5 Lampiran
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RINGKASAN

Cekungan Sumatera Selatan tepatnya berada pada back arc basin memiliki formasi-
formasi yang mengandung batubara, antara lain Formasi Muara Enim, Formasi Air
Benakat dan Formasi Talang Akar. Salah satunya ialah PT. Bukit Asam Thk, Kabupaten
Muara Enim, Sumatera Selatan yang memiliki site penambangan batubara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis stratigrafi untuk mengetahui litologi yang
ada pada lapangan “BW” yang nantinya akan di korelasikan dengan data bor, analisis
fasies untuk mengetahui karakteristik pada litologi dan lingkungan pengendapan pada
lapangan “BW”. Data yang diperlukan terdiri dari data bor dan juga data well log, data
proksimat, data geologi lokal serta data DEMNas dan RBI Kabupaten. Berdasarkan hasil
analisis loging geofisika yang dilakukan pada 4 titik bor pengeboran. Lapisan batubara
yang ditemukan di lapangan “BW” terdiri dari 3 seam. Urutan dari seam termuda hingga
paling tua yaitu seam D, seam E1, dan seam E2. Seam D memiliki ketebalan 4.63 meter,
Seam E1 7-10 meter, Seam E2 merupakan lapisan paling tipis dengen ketebalan 0,7
hingga 1 meter. Korelasi stratigrafi data bor bor ini terdiri dari 4 titik bor bor dengan arah
barat hingga timur. Bor ADM_01 memiliki kedalaman 169.32 meter dan ditemukan tiga
seam batubara yaitu seam D, seam E1 dan seam E2. Bor ADM_02 memiliki kedalaman
36.92 meter dan ditemukan dua seam batubara yaitu seam E1, dan seam E2. Bor ADM_03
memiliki kedalaman 116,38 meter dan ditemukan dua seam batubara yaitu seam E1 dan
seam E2. Bor ADM_04 memiliki kedalaman 26.86 meter dan ditemukan dua seam
batubara yaitu seam E1 dan seam E2. Pada seam E terjadi splitting yang di akibatkan
pada saat saluran distribusi bergeser karna perubahan aliran serta pengendapan sedimen
pada lingkungan delta. Sedimentasi berlapis pada endapan fluvial yang berulang-ulang
selama terjadinya banjir. Fasies yang berkembang pada lapangan “BW” Interdistributary
bay, Crevasse splay, dan Mire yang dimana lingkungan pengendapan tersebut masuk
kedalam Fluvial Transitional Delta Plain. Pola Elektrofasies yang ditemukan pada data

vii



log adalah Serrated dan Cylindrical yang dimana pada log tersebut terisi dengan litologi
batulempung, batupasir, dan batubara. Batubara pada lapangan “BW” ini menerus serta
menebal ke arah timur-timur laut.

Kata Kunci : Fasies, Geometri, Korelasi Stratigrafi, Lingkungan Pengendapan.

Palembang, 5 November 2024
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SUMMARY

CHARACTERIZATION AND DISTRIBUTION OF SEAM E COAL IN THE “BW”
FIELD AT PT BUKIT ASAM TBK, MUARA ENIM REGENCY, SOUTH SUMATERA.

Scientific paper in the form of Final Project, 5 November 2024
XVII + 62 Pages, 50 Images, 3 Graphics, 5 Appendices

Bayu Adamsyah, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T., Ph. D. and Ir. Yogie Zulkurnia
Rochmana, S.T., M.T.

SUMMARY

The South Sumatra Basin is located in the back-arc basin and has coal-containing
formations, including the Muara Enim Formation, Air Benakat Formation and Talang
Akar Formation. One of them is PT. Bukit Asam Tbk, Muara Enim Regency, South
Sumatra which has a coal mining site. The method used in this study is stratigraphic
analysis to determine the lithology in the "BW" field which will later be correlated with
drill data, facies analysis to determine the characteristics of the lithology and depositional
environment. The required data consists of drill data and well log data, proximate data,
local geological data and DEMNas and RBI Regency data. Based on the results of
geophysical logging analysis carried out at 4 drilling-well points. The coal layer in the
"BW" field consists of 3 seams. The sequence from the youngest to the oldest seam is seam
D, seam E1, and seam E2. Seam D has a thickness of 4.63 meters, Seam E1 is 7-10 meters,
and Seam E2 is the thinnest layer with a 0.7 to 1 meter thickness. The stratigraphic
correlation of this well data consists of 4 well points with a west to-east direction. Well
ADM _ 01 has a depth of 169.32 meters, and three coal seams were found, seam D, seam
E1, and seam E2. Well ADM_02 has a depth of 36.92 meters, and two coal seams were
found, namely seam E1, and seam E2. Well ADM_03 has a depth of 116.38 meters, and
two coal seams were found, namely seam E1 and seam E2. Well ADM_04 has a depth of
26.86 meters, and two coal seams were found, namely seam E1 and seam E2. In seam E,
splitting occurs when the distribution channel shifts due to changes in flow and sediment
deposition in the delta environment. Layered sedimentation on fluvial deposits that occur
repeatedly during floods. Facies that develop in the "BW" field Interdistributary bay,



Crevasse splay, and Mire, where the depositional environment is included in the Fluvial
Transitional Delta Plain. Electrofasies patterns found in the log data are Serrated and
Cylindrical where the log is filled with claystone, sandstone, and coal lithology. The coal
in the "BW" field is continuously and thickens towards the east-northeast.

Keywords: Depositional Environment, Facies, Geometry, Stratigraphic Correlation.

Palembang, 5 November 2024
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BAB |
PENDAHULUAN

Kajian diawali dengan pemahaman mengenai gambaran umum permasalahan yang
dibicarakan, meliputi latar belakang, tujuan, rumusan masalah, keterbatasan kajian, serta
lokasi dan aksesibilitas wilayah penelitian. Sub bab ini menjelaskan berbagai kegiatan yang
akan dilakukan serta masalah utama yang akan diselesaikan dalam penelitian. Bagian latar
belakang memberikan deskripsi kondisi regional lapangan "BW". Tujuan dan maksud
menjelaskan tindakan yang akan dilakukan dan aspek yang akan diidentifikasi di lapangan
"BW". Rumusan masalah memuat pertanyaan yang akan dijawab dalam hasil penelitian dan
kesimpulan. Batasan studi digunakan untuk menentukan ruang lingkup penelitian agar
pembahasan tetap terfokus. Selanjutnya, lokasi dan aksesibilitas memberikan informasi
tentang kondisi administratif area penelitian dan cara mencapai lokasi tersebut

1.1  Latar Belakang

Lapangan “BW” secara geografis terletak pada daerah Kabupaten Muara Enim,
Sumatera Selatan tepatnya pada Tanjung Enim yang termasuk ke dalam Formasi Muara Enim
(Gambar 1.1). Formasi Muara Enim ialah salah satu formasi dengan deposit batubara yang
besar yang diendapkan pada Miosen Akhir-Pliosen Awal, formasi ini terbentuk atas litologi
Batulempung, Batulanau, Batupasir serta Batubara (Amijaya & Littke, 2005). Formasi Muara
Enim terbagi menjadi dua bagian formasi, yaitu MPa bawah (Palembang Tengah “a”) dan
MPDb atas (Palembang Tengah “b”) lalu kedua bagian formasi ini terbagi lagi menjadi Anggota
Formasi M1-M4 (Amijaya & Littke, 2005; Shell Mijnbouw, 1976). Deposit batubara terbesar
di Indonesia, salah satunya berada pada Pulau Sumatera. Pulau Sumatera memiliki salah satu
formasi pembawa batubara yaitu Formasi Muaraenim pada Cekungan Sumatera Selatan yang
bernilai ekonomis untuk di eksploitasi (Algadri Nafian & Rizal, 2021; Shell Mijnbouw,
1976). Sebagai formasi dengan penghasil batubara, geometri batubara (Widiarso & Nirmala,
2022), fasies (Elcofa et al., 2023), dan geologi batubara (Nafian & Rizal, 2021) pada Formasi
Muara Enim telah di lakukan analisis. Akbari & Sutrisno, (2014) menjelaskan bahwa lapisan
batubara pada daerah TAL ketebalan pada daerah penelitian memiliki perubahan kemiringan
dari arah timur ke arah tenggara, ketebalan lapisan berubah dipengaruhi oleh tektonik dan
proses pematangan batubara. Elcofa et al., (2023) menyebutkan bahwa asosiasi fasies yang
terdapat pada daerah penelitian ialah Delta Plain, Tidal Flat, dan Delta Front. Nafian &
Rizal, (2021) telah melakukan penelitian terhadap stratigrafi regional yang menunjukkan
bahwa batupasir merupakan batuan tertua sementara intrusi andesit merupakan batuan
termuda. Penelitian yang dilakukan oleh Widiarso & Nirmala, (2022) menjelaskan bahwa
kemenerusan lapisan batubara berarah baratlaut-tenggara dengan arah kemiringan ke arah
timur laut. Zaenudin et al., (2020) menyebutkan bahwa pola elektrofasies daerah penelitian
bertipe Serrated, Cylindrical, dan Bell. Memiliki tipe-tipe fasies yang berkembang pada
formasi ini yaitu swamp, channel, dan Interdistributary bays sehingga berdasarkan hasil
analisis fasies dapat diinterpretasikan bahwa lapangan penelitian berada pada lingkungan
Delta pada zona Transitional Lower Delta Plain. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
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lebih lanjut dalam analisis karakteristik batubara yang membahas tentang fasies,
elektrofasies, lithofasies, lingkungan pengendapan serta pemodelan geometri batubara yang
belum dilakukan secara komprehensif dan detail.

Penelitian yang di lakukan ini menggunakan data lapangan (identifikasi litologi dan
stratigrafi terukur), data core, data proksimat serta log geofisika dari empat bor bor. Eksplorasi
akan tetap dilakukan untuk menemukan cadangan batubara yang baru guna mendukung
perkembangan serta kenaikan tingkat produksi. Metode yang digunakan dalam eksplorasi
adalah pemboran, yang bertujuan untuk memperoleh data log. Data log ini berfungsi untuk
merekonstruksi pola distribusi, kedalaman, dan ketebalan lapisan batubara pada bawah
permukaan menurut Parwati & Sutriyono, (2022). Menurut Rofiqgy Anwar et al., (2021) ;
Boggs, (1995) lingkungan pengendapan mengacu pada kondisi dengan parameter fisik, kimia,
dan biologi tertentu, serta mengacu pada satuan geomorfik dengan bentuk dan dimensi tertentu
di dalam batuan sedimen. Fasies sedimentasi diinterpretasikan sebagai karakteristik dari
batuan sedimen yang dibedakan berdasarkan geometri, litologi, struktur sedimen dan fosil
menurut Rofiqy Anwar et al., (2021); Selley., (1985). Kajian mengenai karakterisasi yang
meliputi fasies sedimen, paleogeografi, lingkungan pengendapan serta implikasinya terhadap
geometri seam E, lapangan “BW” masih belum di bahas secara komprehensif. Hal ini
mendorong penulis untuk membahas topik ini secara mendalam. Penelitian ini dapat
menjelaskan bagaimana fasies sedimen dan proses lingkungan pengendapan dapat
mempengaruhi geometri batubara serta akumulasi yang di hasilkan.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fasies dan lingkungan pengendapan
terhadap penyebaran geometri batubara yang dihasilkan berdasarkan data inti batuan (Core)
dan log bor yang kemudian di modelkan yang nantinya akan memberi informasi untuk
pengelolaan tambang batubara. Tujuan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Bagaimana kondisi geologi lokal lapangan “BW”?

b. Bagaimana karakterisasi batubara pada data bor lokasi lapangan “BW”*?

c. Bagaimana fasies berdasarkan kurva log gamma ray?

d. Bagaimana persebaran serta lingkungan pengendapan lapisan batubara pada
lapangan “BW”?

e. Bagaimana model paleogeografi dan sebaran geometri batubara pada
lapangan “BW”?

1.3  Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari penelitian ini, mencakup aspek-aspek yang telah dan belum
dikaji oleh peneliti sebelumnya (Tabel 1.1), adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui kondisi geologi lokal lapangan “BW”.
2. Menginterpretasi jenis litologi lapangan “BW”.
3. Mengidentifikasi fasies, lithofasies dan elektrofasies pada Well Log.
4. Menganalisis pola persebaran dan lingkungan pengendapan seam batubara



lapangan “BW” serta merincikan ketebalan setiap lapisan batubara.

5. Rekonstruksi model paleogeografi serta isopach dua dimensi dan model geometri

tiga dimensi lapisan batubara bawah permukaan pada lapangan

Tabel 1.1 Posisi Topik Penelitian Dibandingkan Dengan Hasil Penelitian Terdahulu

Akbari, D & Sutrisno. 2014,
Interpretasi Data Geophysicaf
1 Well Logging Dan  Analisis
Hubungan Densiry Log Dengan
Kualitas Batubara

Elcofa, D. G. Ftal 2023,
Tdentifikasi  Suksesi  Delta
Formasi Muara Enim  Atas
Daerah Tanjung Fnim

Nafian, M. A & Rizal, Y. 2021.
Geologi  Batubara  Daerah
3 Tanjung  Enim,  Kabupten
Muara Enim Provinsi Sumatera

s0, D. A & Nirmala, F.
2022, Analisa Kualitas Dan
Sumberdaya Batubara
Lapangan X, PT. Bukit Asam
(Persero) Thk., Tanjung Enim,
Sumatera Selatan

. Fasies . Geometri Batubara
- Stratigrafi| Tingkungan
No. Peneliti o N Paleogeografi
Lokal Peng
. - Fasies . . : c
Litholsmsies N Electrofsies Kemiringan| Ketebalan| Kemenerusan
sedimen

Zaenudin,
Identifikasi

Adamsyah,

Kabupaten

5. | Lingkungan Pengendapan Di
Air Laya Utara, Tanjung Enim,
Sumatera Selatan

Karakterisasi Lapisan Batubara
Dan Pola Persebaran Batubara
Di PT Bukit Asam Tbk,

Sumatera Selatan

Al etal. 2020,
Fasies Dan

B. 2024,

Muara  Enim,

Keterangan :

_ Objek Kajian Terdahulu
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Objek Kajian Terbaru

Batasan Masalah

Kajian yang dibahas terbatas pada beberapa aspek karena permasalahan yang
dirumuskan, luasan lapangan “BW” tugas akhir dengan data yang telah dihimpun selama
kegiatan, berlangsung :

1.

Tatanan stratigrafi lokal berfokus pada urutan tua-muda, identifikasi formasi
geologis, dan hubungan antara lapisan-lapisan tersebut.

Identifikasi fasies mencakup pengkajian dan klasifikasi berbagai karakteristik
fisik dan geologi dari batuan di lokasi tersebut, seperti tekstur dan interpretasi
lingkungan pengendapan.

Geometri batubara terbatas pada ketebalan, kemenerusan, kemiringan lapisan, dan
bentuk seam batubara yang dipengaruhi oleh sekuen yang terdapat pada area
penelitian.

Pemodelan paleogeografi serta sebaran geometri batubara terdiri atas pemodelan
dua dimensi (2D) berupa peta isopach dan pemodelan tiga dimensi 3D berupa
model singkapan batubara.

Korelasi stratigrafi yang didapatkan dari data pemboran dan pemodelan tiga
dimensi (3D) untuk memberikan simulasi geometri batubara pada keadaan
sebenarnya.



1.5  Lokasi dan Kesampaian Daerah

Lapangan “BW?” terletak di area operasional PT. Bukit Asam Tbk, di Kota Tanjung
Enim. Lokasi penelitian ini dapat dicapai melalui perjalanan darat dari Kota Palembang
menggunakan kendaraan roda empat atau kereta api, dengan estimasi waktu tempuh sekitar
+ 5 jam menurut Google Maps (Gambar 1.1).

Talanggrincingmas

Tand)lingrindu

(

R, 1:150.000

S 0 2 4 8 12 16

Gambar 1.1 Peta Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian
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